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ABSTRACT

This study aims to identify geometric elements in the cultural activities of Panre Bessi in the Massepe
community and to describe their potential as a geometry learning context based on Higher Order Thinking
Skills (HOTS). This research employed a mixed methods approach with a Sequential Exploratory Design.
Data were collected through observation, interviews, and documentation involving three Panre Bessi
practitioners, as well as HOTS tests administered to 18 Grade VII students of SMP Negeri 2 Tellu Limpoe.
The data were analyzed descriptively. The results showed that Panre Bessi activities contain geometric
elements, including circular shapes, similarity and scale, ratio and proportion, as well as changes in
geometric forms during the blade-forming process. The quantitative results indicated that 11.1% of
students were in the high category, 61.1% in the moderate category, and 27.8% in the low category.
Students’ analytical ability (C4) was better than evaluation ability (C5), as reflected in the ability to identify
geometric elements reaching 83.3%, while the ability to evaluate disproportionate tool shapes only
reached 44.4%. Thus, Panre Bessi cultural activities have the potential to be used as a contextual
geometry learning setting that supports students’ HOTS, especially in the aspects of analysis (C4) and
evaluation (C5).
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PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran penting dalam dunia pendidikan karena berfungsi dalam membentuk
kemampuan berpikir peserta didik secara logis, analitis, sistematis, dan kritis. Pembelajaran matematika
tidak hanya bertujuan agar siswa mampu melakukan perhitungan, tetapi juga membantu siswa
memahami hubungan antar konsep serta menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari [1]. Melalui aktivitas pemecahan masalah dan penalaran, matematika menjadi salah satu sarana
yang mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika perlu diarahkan agar siswa mampu memahami konsep secara bermakna dan dapat
mengaitkannya dengan situasi nyata di lingkungan sekitar [2].

Salah satu kemampuan yang penting dalam pembelajaran matematika adalah Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Menurut Anderson dan Krathwohl, HOTS mencakup kemampuan menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6) [3]. Dalam penelitian ini, HOTS difokuskan pada kemampuan
analisis (C4) dan evaluasi (C5), yaitu kemampuan mengidentifikasi hubungan antar konsep serta
memberikan penilaian logis terhadap suatu permasalahan matematika [4]. Kemampuan tersebut penting
dimiliki siswa agar pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses berpikir yang digunakan dalam menyelesaikan masalah [5].

Meskipun kemampuan HOTS penting dimiliki siswa, kondisi pembelajaran matematika di sekolah
masih belum sepenuhnya mendukung terbentuknya kemampuan tersebut. Proses pembelajaran masih
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cenderung menekankan penggunaan rumus dan langkah penyelesaian soal dibandingkan pemahaman
konsep secara mendalam [6]. Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih terbiasa menghafal prosedur
daripada memahami alasan dari langkah yang digunakan. Akibatnya, kemampuan analisis dan evaluasi
siswa belum terbentuk secara optimal karena siswa kurang diberi kesempatan untuk menghubungkan
konsep matematika dengan situasi nyata serta melakukan penalaran secara lebih mendalam [7].

Permasalahan tersebut terlihat pada pembelajaran geometri [8]. Geometri merupakan cabang
matematika yang berkaitan dengan bentuk, ukuran, ruang, dan hubungan antarbangun. Dalam
pembelajaran geometri, siswa dituntut untuk mampu menganalisis karakteristik suatu bangun,
menentukan hubungan antar unsur, serta menilai kesesuaian suatu bentuk berdasarkan konsep tertentu
[9]. Akan tetapi, materi geometri sering disajikan melalui simbol, gambar, dan rumus tanpa dikaitkan
dengan pengalaman yang dekat dengan kehidupan siswa. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami hubungan konsep geometri dengan situasi nyata sehingga
kemampuan analisis dan evaluasi belum berkembang secara maksimal [10].

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep
geometri dengan pengalaman nyata siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
pembelajaran berbasis budaya melalui kajian etnomatematika. Etnomatematika memandang bahwa
konsep matematika dapat ditemukan dalam aktivitas budaya masyarakat dan dimanfaatkan sebagai
konteks pembelajaran yang dekat dengan kehidupan peserta didik [11]; [12]. Pendekatan tersebut
sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran yang relevan dengan
lingkungan dan pengalaman peserta didik [13]. Dengan memanfaatkan budaya lokal sebagai konteks
pembelajaran, siswa dapat memahami konsep matematika melalui situasi yang lebih kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Salah satu aktivitas budaya lokal yang memiliki potensi matematis adalah budaya Panre Bessi atau
pandai besi, yaitu aktivitas pengolahan besi yang dilakukan masyarakat Massepe untuk menghasilkan
berbagai alat tradisional seperti parang, kapak, sabit, dan alat sejenis lainnya. Aktivitas tersebut
melibatkan berbagai proses kerja yang berkaitan dengan pembentukan dan penyesuaian bentuk alat
sehingga berpotensi menjadi konteks pembelajaran matematika, khususnya geometri. Oleh karena itu,
budaya Panre Bessi menarik untuk dikaji dalam perspektif etnomatematika sebagai upaya menghadirkan
pembelajaran yang relevan dengan pengalaman dan lingkungan peserta didik.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki keterkaitan dengan
konsep matematika. Safitri [14] menemukan konsep simetri dan kesebangunan pada rumah adat Joglo.
Simanjuntak [15] menemukan konsep perbandingan pada alat musik tradisional, sedangkan Akbar [16]
mengidentifikasi unsur geometri pada alat pertanian tradisional masyarakat Bugis. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa budaya lokal dapat dijadikan sebagai sumber belajar matematika yang
relevan dengan kehidupan peserta didik. Selain itu, pembelajaran berbasis budaya juga membantu siswa
memahami konsep matematika melalui situasi yang dekat dengan pengalaman sehari-hari.

Meskipun berbagai penelitian etnomatematika telah dilakukan, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada bentuk artefak budaya yang diamati secara visual [17]. Penelitian yang mengkaji aktivitas
kerja budaya secara langsung masih terbatas, khususnya pada aktivitas Panre Bessi. Selain itu, penelitian
sebelumnya umumnya hanya mengidentifikasi konsep matematika pada objek budaya tanpa
menghubungkannya dengan penyusunan soal HOTS dalam pembelajaran geometri. Padahal, aktivitas
kerja Panre Bessi menunjukkan adanya proses pembentukan bentuk, penyesuaian ukuran, dan hubungan
proporsi yang dapat dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran geometri berbasis HOTS. Oleh karena
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itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aktivitas budaya Panre Bessi sebagai konteks pembelajaran
geometri berbasis HOTS yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur geometri
dalam aktivitas budaya Panre Bessi masyarakat Massepe, mendeskripsikan pemanfaatannya dalam
pembelajaran geometri, serta mendeskripsikan potensi aktivitas Panre Bessi dalam mendukung
kemampuan HOTS siswa pada aspek analisis (C4) dan evaluasi (C5).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan model Sequential Exploratory Design,
yaitu penelitian yang dilakukan secara bertahap dimulai dari pendekatan kualitatif kemudian dilanjutkan
dengan pendekatan kuantitatif [18]; [19]. Tahap kualitatif dilakukan untuk mengeksplorasi aktivitas
budaya Panre Bessi serta mengidentifikasi keterkaitannya dengan konsep geometri. Hasil eksplorasi pada
tahap kualitatif kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan instrumen tes HOTS berbasis
konteks budaya Panre Bessi. Selanjutnya, tahap kuantitatif dilakukan untuk mendeskripsikan potensi
aktivitas budaya Panre Bessi sebagai konteks pembelajaran geometri berbasis HOTS pada kemampuan
analisis (C4) dan evaluasi (C5) peserta didik.

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Massepe, Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng
Rappang. Sumber data pada tahap kualitatif terdiri atas tiga pelaku budaya Panre Bessi yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling [20]. Informan dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu
memiliki pengalaman minimal lima tahun sebagai pengrajin Panre Bessi, diakui masyarakat sebagai
pengrajin aktif dalam aktivitas Panre Bessi, bersedia terlibat dalam proses wawancara dan observasi,
serta mampu menjelaskan pertimbangan bentuk, ukuran, dan proporsi alat yang dibuat. Ketiga informan
tersebut dipilih karena dianggap mampu memberikan informasi yang relevan mengenai aktivitas kerja
Panre Bessi yang menunjukkan adanya unsur-unsur geometri dalam proses pembuatan alat tradisional.

Sementara itu, sumber data pada tahap kuantitatif adalah 18 peserta didik kelas VIII SMP Negeri
2 Tellu Limpoe yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling pada satu kelas [21]. Pemilihan kelas
VIII dilakukan karena peserta didik pada tingkat tersebut telah mempelajari materi geometri yang sesuai
dengan konteks penelitian dan dinilai memiliki kemampuan berpikir analitis yang lebih berkembang. Selain
itu, kelas IX tidak dipilih karena peserta didik telah difokuskan pada persiapan akhir jenjang sekolah.

Pengumpulan data pada tahap kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati tahapan aktivitas Panre Bessi dalam proses
pembuatan alat tradisional. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses kerja,
penentuan bentuk, ukuran, penggunaan pola, serta hubungan proporsi dalam pembuatan alat tradisional.
Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data observasi dan wawancara berupa foto aktivitas, alat
tradisional, dan tahapan kerja pengrajin.

Pada tahap kuantitatif, data dikumpulkan melalui pemberian tes HOTS berbentuk soal uraian yang

disusun berdasarkan hasil eksplorasi aktivitas budaya Panre Bessi pada tahap kualitatif. Tes mencakup
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indikator kemampuan analisis (C4) dan evaluasi (C5) pada materi geometri. Setiap soal dirancang untuk
memuat lebih dari satu indikator HOTS sesuai konteks aktivitas budaya Panre Bessi.

Instrumen penelitian pada tahap kualitatif berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Adapun instrumen pada tahap kuantitatif berupa tes HOTS berbentuk uraian sebanyak lima
soal yang terdiri atas empat soal kemampuan analisis (C4) dan satu soal kemampuan evaluasi (C5).
Empat soal kemampuan analisis (C4) memuat indikator mengidentifikasi unsur geometri pada aktivitas
Panre Bessi, menentukan hubungan ukuran panjang dan lebar alat, menganalisis perubahan bentuk dan
ukuran alat, serta menganalisis hubungan proporsi alat berdasarkan fungsi penggunaannya. Sementara
itu, satu soal evaluasi (C5) memuat beberapa indikator evaluatif yang berkaitan dengan kemampuan
menilai kesesuaian ukuran alat berdasarkan fungsi, memberikan alasan terhadap keserasian bentuk alat,
mengevaluasi hubungan bentuk alat dengan fungsi penggunaan, serta memberikan penilaian terhadap
bentuk alat yang kurang proporsional.

Penilaian tes dilakukan menggunakan rubrik penskoran yang disusun berdasarkan ketepatan
jawaban, kelengkapan langkah penyelesaian, kemampuan memberikan alasan logis, serta kesesuaian
penjelasan matematis dengan konteks aktivitas budaya Panre Bessi. Setiap soal memiliki skor maksimal
20 dengan total skor keseluruhan sebesar 100. Selanjutnya, hasil tes siswa dikategorikan ke dalam tiga
kategori kemampuan, yaitu tinggi dengan rentang nilai 80 — 100, sedang dengan rentang nilai 60 — 79,
dan rendah dengan nilai di bawah 60.

Tabel 1. Rubrik Penskoran Tes HOTS
Skor Kriteria Penilaian

20  Jawaban lengkap, analisis/evaluasi tepat, serta alasan logis
sesuai konteks

15 Jawaban benar tetapi penjelasan kurang lengkap
10 Sebagian jawaban benar

Jawaban kurang tepat
0 Tidak menjawab

Persentase kemampuan HOTS peserta didik dihitung menggunakan rumus:

f
P == %1009
NX 00%

Keterangan:
P = persentase kemampuan peserta didik
f = jumlah peserta didik pada setiap kategori
N = jumlah seluruh peserta didik
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh dosen bidang

pendidikan matematika untuk memastikan kesesuaian isi, bahasa, dan keterkaitan soal dengan indikator
HOTS.

Data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan [22]. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan analisis
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deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan HOTS peserta didik berdasarkan persentase ketuntasan
pada setiap indikator kemampuan analisis (C4) dan evaluasi (C5). Pengecekan keabsahan data pada
tahap kualitatif dilakukan melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi dari berbagai sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Kualitatif

Penelitian tahap kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur terhadap tiga
informan, dan dokumentasi aktivitas budaya Panre Bessi di Massepe. Tahap ini bertujuan untuk
mengeksplorasi tahapan kerja pengrajin serta mengidentifikasi unsur geometri yang muncul dalam
aktivitas budaya tersebut sebagai dasar penyusunan instrumen HOTS berbasis etnomatematika.

Berdasarkan hasil observasi, proses pembuatan alat tradisional dilakukan melalui beberapa tahapan
kerja, yaitu pemilihan bahan, penggambaran pola (maccari’), pembentukan bilah, pemanasan (seppo),
dan penghalusan akhir. Bahan baku yang digunakan umumnya berasal dari besi bekas kampas kereta api
yang berbentuk lingkaran.

——

Gambar 1. Bahan Baku dari Besi kampas Kereta Api
Setelah pemilihan bahan, pengrajin melakukan proses maccari; yaitu menggambarkan pola
sekaligus membentuk bilah alat pada permukaan besi sebagai acuan pemotongan. Selanjutnya besi
dipotong menggunakan gerinda dan dipisahkan dengan bantuan palu sesuai bentuk yang diinginkan.
Setelah itu dilakukan penghalusan awal untuk membentuk mata bilah alat.

Gambar 2. Proses Maccari’(Pembentukan Bilah Alat pada Bahan Besi)
Tahap berikutnya adalah proses pemanasan atau seppo menggunakan api untuk memperkuat dan
mempertajam bagian mata bilah. Setelah proses pemanasan selesai, dilakukan kembali penghalusan akhir
untuk merapikan bentuk alat.
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Gambar 3. Proses Pemanasan atau Seppo

Hasil observasi juga menunjukkan adanya variasi teknik dalam aktivitas kerja Panre Bessi. Sebagian
besar pengrajin telah menggunakan alat modern seperti gerinda dalam proses pemotongan dan
penghalusan. Namun demikian, masih terdapat pengrajin yang mempertahankan teknik tradisional
berupa pembakaran dan pemukulan berulang hingga membentuk alat yang diinginkan.

Gambar 4. Aktivitas Panre Béssi dengan Teknik Penempaan Tradisional

Selain itu, pengrajin menentukan bentuk dan ukuran alat berdasarkan pola, kebiasaan, dan
pengalaman kerja tanpa menggunakan ukuran baku atau alat ukur formal. Penentuan ukuran seperti
panjang, lebar, dan ketebalan tetap mempertimbangkan keserasian bentuk agar alat dapat berfungsi
dengan baik sesuai kebutuhan pengguna.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses pembuatan alat dilakukan secara bertahap dengan
tetap memperhatikan bentuk dan ukuran bilah alat. Salah satu informan menjelaskan bahwa ‘pertama
pilih bahan dari besi bekas kampas kereta api yang berbentuk lingkaran. Lalu digambar pakai pola yang
sudah ada, setelah itu dipotong pakai gerinda.” Kutipan tersebut menunjukkan bahwa proses
pembentukan alat diawali dengan pemilihan bahan berbentuk lingkaran kemudian dilanjutkan dengan
penggunaan pola sebagai acuan pembentukan bilah.

Pada tahap maccari; pengrajin menggunakan pola tertentu untuk menjaga bentuk alat agar tetap
konsisten sesuai ukuran yang diinginkan. Salah satu informan menjelaskan bahwa "kalau mau lebih kecil
atau lebih besar, tinggal pilih pola yang sesuai saja. ”Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengrajin
menggunakan pola sebagai acuan ukuran dalam pembentukan bilah sehingga bentuk alat tetap serupa
meskipun ukurannya berbeda. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya konsep kesebangunan dan skala
dalam proses pembentukan alat. Konsep tersebut terlihat ketika bentuk bilah dipertahankan meskipun
ukuran alat diperbesar atau diperkecil sesuai kebutuhan pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa
aktivitas budaya Panre Bessi memiliki keterkaitan dengan konsep geometri kontekstual yang dapat
digunakan sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis ethomatematika.

Selain penggunaan pola, hasil wawancara juga menunjukkan adanya perbedaan penentuan ukuran
antara pengrajin modern dan tradisional. Pengrajin modern cenderung menggunakan pola yang telah
tersedia sebagai acuan ukuran alat, misalnya parang kecil dengan ukuran sekitar 35 cm x 4 cmdan
parang besar sekitar 45c¢m x 5cm. Sementara itu, pengrajin tradisional menentukan ukuran
berdasarkan kebiasaan dan pengalaman kerja tanpa menggunakan pola baku. Informan menjelaskan
bahwa 'parang kecil biasanya sekitar 25 cm dengan lebar 4 cm, sedangkan ukuran standar sekitar 40 cm
dengan lebar 5 cm.” Informan juga menambahkan bahwa “kalau panjangnya ditambah, lebarnya juga
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harus ikut supaya bentuknya bagus.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengrajin
mempertimbangkan keserasian antara panjang dan lebar alat sehingga terdapat konsep perbandingan
dan proporsi dalam penentuan ukuran alat tradisional.

Konsep proporsi tersebut menunjukkan bahwa pengrajin secara tidak langsung menerapkan
hubungan matematis dalam menentukan ukuran alat. Keserasian antara panjang dan lebar bilah menjadi
pertimbangan penting agar alat tetap seimbang dan nyaman digunakan. Aktivitas tersebut menunjukkan
bahwa konsep matematika tidak hanya ditemukan dalam pembelajaran formal, tetapi juga muncul dalam
praktik budaya masyarakat sehari-hari.

Selain itu, informan yang masih menggunakan teknik tradisional menjelaskan bahwa proses
pembentukan alat dilakukan melalui pembakaran dan pemukulan berulang hingga diperoleh bentuk dan
ukuran alat yang diinginkan. Proses tersebut menyebabkan perubahan panjang, lebar, dan ketebalan
bahan besi selama pembentukan bilah sehingga menunjukkan adanya perubahan bentuk geometri pada
alat yang dihasilkan.

Hasil analisis observasi dan wawancara menunjukkan adanya beberapa unsur geometri dalam
aktivitas Panre Bessiyang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Identifikasi Unsur Geometri pada Aktivitas Panre Bessi

Tahapan Kerja ~ Unsur Geometri  Konteks Penggunaan dalam Panre Bess

yang Muncul
Pemilihan Lingkaran Bahan baku menggunakan besi bekas
Bahan kampas kereta api berbentuk lingkaran.
Penggambaran  Kesebangunan, Pola digunakan sebagai acuan
Pola / Maccari’ Skala pembentukan bilah agar bentuk tetap
konsisten
Pemukulan &  Perubahan Bentuk  Besi dipanaskan dan dipukul hingga
Pembentukan Geometri berubah bentuk sesuai ukuran alat
Penentuan Perbandingan, Hubungan panjang dan lebar alat
Ukuran Bilah Proporsi diperhatikan agar bentuk tetap serasi
Penyesuaian Perbandingan Perubahan ukuran alat disesuaikan
Pesanan Senilai dengan kebutuhan pengguna

Berdasarkan Tabel 2, aktivitas Panre Bessi menunjukkan keterkaitan dengan berbagai konsep
geometri seperti lingkaran, kesebangunan, skala, perubahan bentuk geometri, perbandingan, dan
proporsi. Konsep-konsep tersebut muncul dalam tahapan pemilihan bahan, pembentukan pola,
perubahan bentuk bilah, serta penentuan ukuran alat tradisional.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas budaya Panre Bessi memiliki potensi sebagai
sumber pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. Penggunaan konteks budaya lokal
memungkinkan siswa mempelajari konsep geometri melalui aktivitas yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Selain itu, keterkaitan antara
bentuk, ukuran, dan fungsi alat tradisional juga berpotensi membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan analisis dan evaluasi.

Hasil Penelitian Kuantitatif

Tahap penelitian kuantitatif dilakukan setelah proses eksplorasi kualitatif selesai dilaksanakan.
Temuan kualitatif mengenai konsep lingkaran, kesebangunan, proporsi, dan transformasi geometri dalam
aktivitas Panre Bessi digunakan sebagai dasar penyusunan instrumen tes HOTS berbasis konteks budaya
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pada materi geometri. Tes diberikan kepada 18 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tellu Limpoe untuk
mengetahui potensi aktivitas budaya Panre Bessi dalam mendukung kemampuan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) siswa pada aspek analisis (C4) dan evaluasi (C5).
a. Hasil Tes HOTS Siswa

Hasil kategori kemampuan HOTS siswa disajikan pada Tabel 3

Tabel 3. Kategori Hasil Tes HOTS Siswa

Kategori Interval Nilai Jumlah  Persentase

Siswa
Tinggi 80 — 100 2 11,1%
Sedang 60 — 79 11 61,1%
Rendah < 60 5 27,8%
Jumlah 18 100%

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dengan persentase
sebesar 61,1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mampu menyelesaikan soal
HOTS berbasis konteks budaya Panre Bessidengan cukup baik. Siswa umumnya mampu menghubungkan
konsep geometri dengan konteks aktivitas budaya yang terdapat pada soal, seperti hubungan ukuran
bilah, bentuk bahan baku, dan keserasian proporsi alat.

Namun demikian, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memberikan alasan matematis
secara lebih mendalam, terutama pada soal evaluasi. Rendahnya kemampuan tersebut menunjukkan
bahwa siswa masih terbiasa menyelesaikan soal yang bersifat prosedural dibandingkan soal kontekstual
yang membutuhkan kemampuan penalaran dan argumentasi matematis.

Secara umum, penggunaan konteks budaya Panre Bessi membantu siswa memahami konsep
geometri secara lebih konkret karena siswa dapat menghubungkan konsep matematika dengan aktivitas
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

b. Hasil Kemampuan Analisis (C4)

Kemampuan analisis (C4) meliputi kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur geometri,
menentukan hubungan ukuran, menganalisis proporsi, serta menjelaskan hubungan bentuk dan fungsi
alat pada aktivitas Panre Bessi. Hasil kemampuan analisis siswa disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Kemampuan Analisis (C4)

Indikator Analisis (C4) Jumlah Siswa Persentase
Tuntas
Mengidentifikasi unsur geometri 15 83,3%
pada aktivitas Panre Bessi
Menentukan hubungan ukuran 13 72,2%
panjang dan lebar bilah
Menganalisis keserasian proporsi 12 66,7%
alat
Menjelaskan hubungan 11 61,1%
perubahan bentuk terhadap
fungsi alat

Berdasarkan Tabel 4, indikator dengan persentase tertinggi terdapat pada kemampuan
mengidentifikasi unsur geometri pada aktivitas Panre Bessi. Sebagian besar siswa mampu mengenali
bentuk geometri yang muncul pada aktivitas Panre Bessi, seperti bentuk lingkaran pada bahan baku,
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hubungan ukuran pada pola bilah, serta konsep proporsi dalam penentuan ukuran alat. Tingginya
kemampuan siswa pada indikator tersebut menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya membantu
siswa memahami konsep geometri secara lebih nyata dan mudah dikenali. Siswa lebih mudah
mengidentifikasi konsep matematika ketika konsep tersebut dikaitkan dengan aktivitas yang familiar
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada indikator menentukan hubungan ukuran panjang dan lebar bilah, sebagian besar siswa telah
mampu memahami hubungan perbandingan ukuran dalam pembuatan alat. Siswa umumnya dapat
menentukan ukuran bilah yang sesuai berdasarkan konsep kesebangunan dan proporsi yang terdapat
pada pola alat Panre Bessi.

Sementara itu, pada indikator menganalisis keserasian proporsi alat, beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memberikan alasan yang lebih mendalam mengenai hubungan proporsi
dengan bentuk alat. Persentase ketuntasan terendah terdapat pada indikator menjelaskan perubahan
bentuk bilah berdasarkan proses pembentukan. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
menjelaskan perubahan ukuran dan bentuk bilah setelah proses pemanasan dan pemukulan secara
matematis.

Untuk memperjelas capaian kemampuan analisis siswa, berikut disajikan salah satu contoh jawaban
siswa kategori tinggi pada soal kemampuan analisis (C4).

Contoh Soal Analisis (C4) Dalam aktivitas Panre Bessi, bahan baku yang digunakan untuk membuat
parang berasal dari besi bekas kampas kereta api yang berbentuk lingkaran. Jelaskan mengapa bentuk
lingkaran dari bahan baku perlu diperhatikan dalam proses pemotongan serta analisis bagaimana bentuk
awal bahan tersebut dapat memengaruhi jumlah dan bentuk bilah yang dihasilkan.

2B e

Gambar 5. Jawaban Siswa Kategori Tinggi pada Soal Kemampuan Analisis (C4)

Berdasarkan jawaban pada Gambar 5, siswa mampu menjelaskan hubungan bentuk lingkaran pada
bahan baku dengan proses pemotongan bilah alat. Siswa juga mampu menganalisis pengaruh bentuk
awal bahan terhadap jumlah dan bentuk bilah yang dihasilkan. Namun demikian, penjelasan matematis
yang diberikan masih sederhana dan belum menggunakan istilah geometri secara lebih mendalam.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa konteks budaya Panre Bessi dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan analisis melalui kegiatan mengidentifikasi hubungan bentuk, ukuran, dan
fungsi alat tradisional. Temuan ini sejalan dengan penelitian etnomatematika sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa
memahami konsep matematika secara lebih kontekstual.

c. Hasil Kemampuan Evaluasi (C5)

Kemampuan evaluasi (C5) meliputi kemampuan siswa dalam menilai kesesuaian ukuran alat
berdasarkan fungsi, memberikan alasan terhadap keserasian bentuk alat, mengevaluasi hubungan bentuk
dengan fungsi penggunaan, serta memberikan penilaian terhadap bentuk alat yang kurang proporsional.
Hasil kemampuan evaluasi siswa disajikan pada Tabel 5.

Tautologi: Journal of Mathematics Education
46



Vol. 4, No. 1 Maret 2026
e-NISS:2986-5611
p-NISS:2986-6464

Tabel 5. Hasil Kemampuan Evaluasi (C5)

Indikator Evaluasi (C5) Jumlah Siswa Persentase
Tuntas
Menilai kesesuaian ukuran alat 12 66,7%
berdasarkan fungsi
Memberikan alasan terhadap 10 55,6%
keserasian bentuk alat
Mengevaluasi hubungan 11 61,1%
bentuk alat dengan fungsi
penggunaan
Memberikan penilaian 8 44,4%

terhadap bentuk alat yang
kurang proporsional

Berdasarkan Tabel 5, kemampuan evaluasi (C5) siswa masih lebih rendah dibandingkan
kemampuan analisis (C4). Sebagian besar siswa telah mampu memberikan penilaian sederhana terhadap
kesesuaian ukuran alat berdasarkan fungsi penggunaannya, namun alasan yang diberikan masih belum
mendalam dan belum sepenuhnya menunjukkan kemampuan evaluatif secara logis dan sistematis.

Pada indikator mengevaluasi hubungan bentuk alat dengan fungsi penggunaan, sebagian siswa
telah mampu mengaitkan bentuk alat dengan fungsi penggunaannya dalam konteks aktivitas Panre Bessi.
Siswa umumnya menjelaskan bahwa bentuk dan ukuran alat memengaruhi kenyamanan serta efektivitas
penggunaan alat dalam kegiatan tertentu. Sementara itu, persentase ketuntasan terendah terdapat pada
indikator memberikan penilaian terhadap bentuk alat yang kurang proporsional. Beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memberikan alasan yang lebih lengkap terkait hubungan antara bentuk,
ukuran, dan fungsi alat. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan evaluasi membutuhkan penalaran
yang lebih kompleks dibandingkan kemampuan analisis.

Untuk memperjelas kemampuan evaluasi siswa pada soal berbasis konteks budaya Panre Bessi,

berikut disajikan salah satu contoh jawaban siswa kategori sedang pada kemampuan evaluasi (C5).
Contoh Soal Evaluasi (C5)
Berdasarkan kebiasaan Panre Bessi tradisional bahwa ukuran kecil 25 cm x 4 ¢cm digunakan untuk kerja
ringan, ukuran standar 40 cm x 5 cm digunakan untuk kerja umum, dan ukuran besar 40 cm x 8 cm
digunakan untuk kerja berat, evaluasilah kesesuaian parang berukuran 30 cm x 8 cm untuk kebutuhan
kebun berdasarkan prinsip keserasian bentuk dan fungsi penggunaannya.

se - 3,28
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Gambar 6. Jawaban Siswa Kategori Sedang pada Soal Kemampuan Evaluasi (C5)

Berdasarkan jawaban pada Gambar 6, siswa telah mampu memberikan penilaian terhadap
kesesuaian ukuran alat berdasarkan prinsip keserasian panjang dan lebar bilah. Siswa juga mulai mampu
mengaitkan bentuk ujung alat dengan fungsi penggunaannya dalam konteks aktivitas Panre Bessi. Namun
demikian, alasan yang diberikan masih bersifat sederhana dan belum sepenuhnya menunjukkan analisis
proporsi secara matematis.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya Panre Bessi dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan evaluasi melalui proses penilaian terhadap hubungan bentuk,
ukuran, dan fungsi alat tradisional. Namun demikian, siswa masih memerlukan penguatan dalam
memberikan argumentasi matematis yang lebih mendalam dan sistematis pada penyelesaian soal
evaluatif berbasis konteks budaya.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas budaya Panre Bessi mengandung berbagai unsur
geometri yang dapat dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran matematika, khususnya pada materi
geometri. Unsur-unsur tersebut terlihat pada bentuk lingkaran bahan baku, penggunaan pola dalam
pembentukan bilah, hubungan proporsi ukuran alat, serta perubahan bentuk pada proses pembentukan
bilah [23]. Temuan ini memperlihatkan bahwa konsep geometri sebenarnya telah diterapkan secara
implisit dalam praktik budaya Panre Bessimeskipun para pengrajin tidak menggunakan istilah matematika
secara formal. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas budaya masyarakat sehari-hari memiliki
keterkaitan dengan konsep matematika yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran kontekstual
berbasis etnomatematika.

Penggunaan bahan baku berbentuk lingkaran dan pola bilah dalam aktivitas Panre Bessi
menunjukkan bahwa pengrajin secara tidak langsung menerapkan konsep geometri seperti lingkaran,
kesebangunan, dan skala dalam proses pembuatan alat tradisional. Penggunaan pola pada tahap maccari’
membantu pengrajin mempertahankan bentuk alat agar tetap konsisten meskipun ukuran alat diperbesar
atau diperkecil sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, pengrajin juga memperhatikan hubungan panjang
dan lebar alat agar bentuk bilah tetap serasi dan nyaman digunakan. Hal tersebut menunjukkan adanya
konsep perbandingan dan proporsi dalam penentuan ukuran alat tradisional.

Proses pembentukan bilah melalui pemanasan dan pemukulan berulang juga menunjukkan adanya
perubahan bentuk geometri pada bahan besi hingga menghasilkan bentuk tertentu sesuai fungsi alat.
Dalam praktiknya, pengrajin tidak selalu menggunakan ukuran baku, tetapi lebih mengandalkan
pengalaman dan kebiasaan kerja dalam menentukan ukuran yang dianggap sesuai. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengetahuan matematika dalam budaya lokal dapat berkembang melalui
pengalaman empiris dan praktik kerja yang diwariskan secara turun-temurun dalam kehidupan
masyarakat.

Berbagai aktivitas budaya Panre Bessitersebut dapat dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran
geometri melalui pendekatan ethomatematika. Bentuk lingkaran pada bahan baku dapat digunakan dalam
materi bangun datar, pola bilah dapat dikaitkan dengan konsep kesebangunan dan skala, sedangkan
hubungan ukuran alat dapat digunakan dalam materi perbandingan dan proporsi. Selain itu, proses
perubahan bentuk bilah dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa memahami perubahan bentuk dan
ukuran pada objek secara lebih konkret. Penggunaan konteks budaya lokal dalam pembelajaran
memungkinkan siswa mempelajari konsep matematika melalui aktivitas yang dekat dengan kehidupan
mereka sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya Panre Bessimemiliki potensi
dalam mendukung kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa, khususnya pada kemampuan
analisis (C4) dan evaluasi (C5). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran berbasis budaya
dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena siswa terlibat dalam situasi
kontekstual yang dekat dengan kehidupan mereka [24]. Selain itu, pembelajaran berbasis budaya juga
memungkinkan siswa menghubungkan konsep matematika dengan realitas sehari-hari secara lebih
bermakna [25].

Kemampuan analisis siswa tergolong cukup baik, terutama pada indikator mengidentifikasi unsur
geometri dan menentukan hubungan ukuran alat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konteks budaya
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Panre Bessi membantu siswa memvisualisasikan konsep geometri melalui objek dan aktivitas yang nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan konteks yang familiar membuat siswa lebih mudah mengenali
hubungan bentuk, ukuran, dan proporsi alat dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan
gambar atau rumus abstrak [26]. Siswa dapat memahami konsep geometri secara lebih konkret karena
konsep tersebut dikaitkan langsung dengan aktivitas budaya yang mereka kenal. Namun demikian,
beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan hubungan proporsi dan perubahan bentuk
secara lebih mendalam, terutama ketika diminta memberikan penjelasan matematis yang lebih lengkap.

Sementara itu, kemampuan evaluasi siswa masih lebih rendah dibandingkan kemampuan analisis.
Sebagian siswa telah mampu memberikan penilaian terhadap kesesuaian bentuk alat berdasarkan fungsi
penggunaannya, namun alasan yang diberikan masih sederhana dan belum sepenuhnya menunjukkan
penalaran matematis yang kuat. Rendahnya kemampuan evaluasi menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memberikan argumentasi matematis yang logis dan sistematis. Kondisi
tersebut dapat terjadi karena siswa lebih terbiasa menyelesaikan soal prosedural dibandingkan soal
evaluatif yang menuntut penilaian, alasan, dan pertimbangan matematis secara mendalam [27].
Kemampuan evaluasi membutuhkan proses berpikir yang lebih kompleks karena siswa tidak hanya
menentukan jawaban, tetapi juga harus mampu mempertahankan alasan terhadap jawaban yang
diberikan.

Temuan penelitian ini juga memperkuat kajian etnomatematika yang menunjukkan bahwa konsep
matematika dapat ditemukan dalam praktik budaya masyarakat. Namun demikian, penelitian ini tidak
hanya mengkaji bentuk artefak budaya secara visual, melainkan juga mengeksplorasi aktivitas kerja Panre
Bessi secara langsung, seperti proses pembentukan bilah, penggunaan pola, dan penyesuaian proporsi
alat. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas kerja budaya juga dapat menjadi
sumber pembelajaran matematika yang kontekstual dan bermakna, khususnya dalam pembelajaran
geometri berbasis HOTS.

Dengan demikian, aktivitas budaya Panre Bessi tidak hanya mengandung unsur geometri yang
relevan dengan materi pembelajaran matematika, tetapi juga berpotensi menjadi konteks pembelajaran
etnomatematika yang mampu mendukung kemampuan HOTS siswa secara lebih kontekstual, bermakna,
dan relevan dengan kehidupan peserta didik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas budaya Panre Bessi mengandung berbagai unsur
geometri, seperti bentuk lingkaran pada bahan baku, kesebangunan dan skala pada penggunaan pola,
serta konsep perbandingan dan proporsi dalam penentuan ukuran alat tradisional. Temuan ini
menunjukkan bahwa aktivitas budaya Panre Bessimemiliki keterkaitan dengan konsep geometri sehingga
berpotensi dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran matematika berbasis ethomatematika.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya Panre Bessi berpotensi
mendukung kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa, khususnya pada kemampuan analisis
(C4) dan evaluasi (C5). Kemampuan analisis siswa tergolong cukup baik karena sebagian besar siswa
mampu mengidentifikasi unsur geometri dan memahami hubungan ukuran alat dalam konteks aktivitas
Panre Bessi. Sementara itu, kemampuan evaluasi siswa masih perlu ditingkatkan karena sebagian siswa
belum mampu memberikan alasan matematis secara lebih mendalam dan sistematis pada soal evaluatif.
Dengan demikian, aktivitas budaya Panre Bessi dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran geometri
yang kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
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